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ABSTRAK

Hendri Sutiawan, Pemberdayaan Perempuan
Dibidang Ekonomi Berbasis Kesetaraan Gender Oleh
Guyub Remen Di Desa Banjaroya Kecanmatan
Kalibawang Kabupaten Kulon Progo. Skripsi Prodi
Pengembangan Masyarakat Islam. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020.

Masalah ekonomi dan perempuan selalu menjadi
problem yang serius, sehingga dapat menjadi masalah
keberlanjutan  dikarenakan perempuan sering Kali
dianggap sebelah mata baik dala dunia kerja ataupun di
dunia perekonomian. Oleh sebab itu masyarakat terutama
kaum perempuan harus mulai diarahkan dengan cara
mendorong dan membangun untuk mencari konsep
pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan memiliki
banyak macam cara untuk pelaksanaanya agar bisa
menjadi perempuan yang produktif. Salah satu usahanya
yaitu pemberdayaan perembuan dibidang ekonomi yang
berbasis kesetaraan gender.

Salah satu wilayah yang ditentukan untuk
pemberdayaan perempuan dibidang ekonomi berbasis
kesetaraan gender adalah Desa Banjaroya Kecamatan
Kalibawang Kabupaten Kulon Progo. Peneliti melakukan
penelitian ini di Guyub Remen yaitu karena Guyub Remen
salah satu-paguyuban: yang dibawah ' naungan bimbingan
dan pengawasan Kalyanamitra yang dimana fembaga ini
yang ‘mengembangkan  tentang - kesetaraan -gender dan
paguyuban-ini ‘masih peran serta aktif:sampai sekarang.
Fokus penelitian ini adalah konsep, proses serta hasil dari
pemberdayaan perempuan dibidang ekonomi berbasis
kesetaraan gender di Desa Banjaroya Kecamatan
Kalibawang Kabupaten Kulon Progo.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep dan
proses pemberdayaan perempuan dibidang ekonomi
berbasis kesetaraan gender, serta hasil dari pemberdayaan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian



kualitatif. Metode yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dokumentasi dan analisis data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 1)
Organisasi, bahwa para peserta atau anggota masyarakat
yang bergabung mengorganisasikan usaha secara
kelompok. 2) Pasar, pemasaran produk hasil usaha
kelompok masih di lingkungan sekitar dengan berbagai
inovasi makanan lokal dan mampu mendukung dalam
memperbaiki perekonomian individu dan komunitas. 3)
Jejaring atau Jaringan, Guyub Remen dan kelompok usaha
mampu menemukan, membuat dan menguatkan jaringan
sosial.

Kata Kunci : Pemberdayaan Perempuan, Peningkatan
Ekonomi Berbasis Kesetaraan Gender, Guyub Remen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar dapat memberikan pemahaman yang baik
dan benar serta untuk menghindari kekeliruan
mengenai  judul  skripsi  yaitu:  Pemberdayaan
Perempuan Dibidang Ekonomi Berbasis Kesetaraan
Gender Oleh Guyub Remen di Desa Banjaroya
Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo,
yang mana studi ini dilaksanakan pada tahun 2015-
2016 dan Guyub Remen ini adalah salah satu kelompok
dampingan dari Kalyanamitra, perlu kiranya penyusun
mengemukakan  penegasan istilah-istilah  yang
digunakan dalam judul sebagai berikut.

1. Pemberdayaan Perempuan

Menurut  Kindervatter dalam  bukunya
Susanti® Pemberdayaan adalah suatu proses
peningkatan 'kemampuan - pada - seseorang atau
kelompok: agar' dapat memahami dan“mengontrol
kekuatan-kekuatan sosial,.ekonomi, dan kesehatan
sehingga dapat memperbaiki kedudukannya
ditengah masyarakat.

2 Susanti, Problematika Pemberdayaan Masyarakat

Melalui Program Desa Vokasi di Desa Kledung Kecamatan Kledung
Kabupaten Semarang, (Semarang: FIS UNNES, 2012).



Pemberdayaan perempuan adalah salah satu
upaya untuk memajukan kesejahteraan bangsa
karena kaum perempuan dengan jumlah yang
sangat besar merupakan modal sosial yang
potensial  bagi kelangsungan  pembangunan
bangsa. Pemberdayaan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pemberdayaan perempuan
dalam bidang ekonomi dan kesehatan yang di
dilakukan Guyub Remen di Desa Banjaroya
Kecamatan Kalibawang Kulon progo.

2. Kesetaraan Gender

Membahas  kesetaraan gender, berarti
berbicara tentang dua jenis kelamin, yaitu laki-
laki dan perempuan. Gender merupakan suatu sifat
yang melekat pada kaum laki-laki maupun
perempuan yang dikonstruksikan secara sosial
maupun kultural ®

Gender' merupakan ‘perbedaan peran, fungsi
dan._‘tanggung “jawab/ antara /laki-laki " dan
perempuan. (Perbedaan tersebut tidak ditentukan
karena keduanya terdapat perbedaan biologis atau
kodrat, tetapi dibedakan atau dipilah-pilah
menurut kedudukan, fungsi dan peranan masing-

masing dalam berbagai bidang kehidupan dan

% Fakih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosia,
(Yogyakarta: Pustaka Palajar, 2004), HIm. 71.



pembangunan dan merupakan hasil konstruksi
sosial budaya yang dapat berubah atau diubah
sesuai dengan kemajuan zaman.

. Guyub Remen

Paguyuban Perempuan Menoreh merupakan
organisasi ~ pemberdayaan = perempuan  dan
kesetaraan gender, perempuan yang bergabung
dalam sebuah wadah organisasi Paguyuban
Perempuan Menoreh atau disingkat Guyub Remen.
Kesepakatan di dalam terbangunnya suatu
organisasi paguyuban perempuan diambil dari satu
pemikiran bersama-sama oleh perempuan yang
berada di Desa Banjaroyo, Kecamatan Kalibawang,
Kabupaten = Kulonprogo, paguyuban perempuan
dibangun dari insan pribadi yang ingin merdeka
dan berdaulat dalam kelompok perempuan yang
mengakui bahwa  ‘setiap ‘'manusia memiliki
persamaan - derajat, " hak ' dan “martabat sebagai
manusia.

Jadi’ dari penjelasan dan penegasan judul di
atas bahwa vyang diinginkan oleh penyusun
mengenai  “Pemberdayaan Perempuan dibidang
Ekonomi Berbasis Kesetaraan Gender oleh Guyub
Remen di Desa Banjaroya, Kecamatan Kalibawang,
Kabupaten Kulon Progo” adalah mendeskripsikan

sesuatu  yang  melatarbelakangi  pelaksanaan



pemberdayaan perempuan oleh Guyub Remen,
Bagaimana konsep pemberdayaan perempuan
dibidang ekonomi oleh Guyub Remen di desa
Banjaroya, = Bagaimana  proses  pelaksanaan
pemberdayaan perempuan dengan kesetaraan gander
oleh Guyub Remen di Desa Banjaroya, hasil dari

pemberberdayaan perempuan.

B. Latar Belakang Masalah

Hak asasi manusia (HAM) merupakan hak dasar
manusia yang tidak boleh dipisahkan dari
keberadaanya sebagai manusia. Manusia merupakan
sumber dari seluruh HAM. Martabat manusia akan
berkembang jika hak yang paling dasar vyaitu
kemerdekaan 'dan persamaan dapat dikembangkan
dalam kehidupan. Seperti di Indonesia, konsep HAM
dapat ditemukan antara lain dalam Undang-undang No.
39 Tahun 1999 tentang HAM. Dalam Undang-undang
tersebut ' memaparkan''pengertian ¥ tentang ‘hak asasi
manusia. yaitu seperangkat hak yang melekat pada
hakekat dan Kkeberadaan manusia <sebagai. makhluk
Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya
yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi

oleh negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang demi



kehormatan dan perlindungan harkat dan martabat
manusia.*

Dengan demikian hakekat HAM merupakan hak
yang dimiliki setiap orang untuk menjamin harkat dan
martabatnya sebagai manusia dan pemeberian Tuhan
Yang Maha Esa bukan pemberian negara atau pihak
lain, tidak dapat dipindahkan dengan alasan apapun,
kewajiban semua pihak terutama negara untuk
melindungi dan menegakan HAM.

“Hak-hak asasi tidak diciptakan dari udara
kosong, melainkan mengungkapkan sejarah
pengalaman sekelompok orang yang secara
mendalam mempengaruhi cara  seluruh
masyarakat menilai kembali tatanan
kehidupannya dari segi martabat manusia.
Sejarah itu berwujud penderitaan, ketidakadilan,

dan pemerkosaan”.5

Pemikiran tentang hak asasi manusia dalam
penguatan kapasitas perempuan di wilayah, agar
mampu melakukan , aksi- kepemangku -kepentingan

seperti ~ (pemerintah, swasta, masyarakat) untuk

* Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia, lihat di http://www.komnasham.go.id. Diakses pada
24 Desember 2015.

® Magnis, dkk, Etika Politik, Prinsip-Prinsip Moral Dasar
Kenegaraan Modern, (Jakarta: Gramedia, 1991), him. 136.



http://www.komnasham.go.id/

memperjuangkan hak-hak perempuan dalam hal
kesehatan, pangan, energi, dan partisipasi.’

Dari unsur-unsur yang begitu luas yang
menyebabkan pemahaman terhadap realitas itu harus
mengindentifikasikan unsur-unsur yang
menghubungkan unsur-unsur realitas yang diperoleh
dalam suatu pemahaman tentang apa, siapa, dan
bagaimana kaum perempuan itu. Dalam hal ini, dapat
dilihat bahwa unsur-unsur penyusun realitas itu berupa
budaya, ekonomi, dan lingkungan fisik suatu tempat.
Dalam kenyataannya, unsur-unsur tersebut tidak dapat
diabaikan seperti ketimpangan gender dapat berkaitan
dengan ekonomi. Keluarga dari kebudayaan yang sama
di desa yang sama memperlihatkan pola hubungan laki-
laki dan perempuan yang berbeda karena kemampuan
ekonomi keluarga yang berbeda. Lebih khusus lagi
unsur-unsur tersebut dapat dirinci seperti pendidikan,
pekerjaan,  kegiatan ' sosial, - dan “lingkungan tempat
tinggal.

Kehidupan kaum perempuan tersusun-dari unsur
yang berlapis-lapis menyebabkan usaha mengupas lapis
untuk menemukan realitas dalam kehidupan sosial
masyarakat. kehidupan kaum perempuan seperti suatu

misteri yang perlu diungkapkan dengan membuka lapis

® Kalyanamitra, Isu Strategis,
http://www.kalyanamitra.co.id diakses 19 November 2015.



http://www.kalyanamitra.co.id/

demi lapis sebelum ditemukan apa, siapa, dan
bagaimana sesungguhnya kaum perempuan tersebut.
Susunan yang berlapis-lapis disebabkan oleh proses
sejarah seperti pada lapis ekonomi, harus dilihat apakah
ketimpangan gender tersusun atas dasar pembagian
kerja yang berkaitan dengan sumber daya ekonomi dan
yang dimiliki masyarakat dan dipengaruhi oleh
kesempatan kerja yang dimiliki oleh suatu rumah
tangga.’

Ketidakadilan gender dalam masyarakat pedesaan
secara faktual sangat menonjol. Untuk pekerjaan yang
sama dengan kaum laki-laki, perempuan sering
memperoleh upah yang lebih rendah dibandingkan
upah yang diterima laki-laki. Selain itu laki-laki lebih
mendominasi sektor publik, sedangkan perempuan
hanya berada di sektor domestik yang secara ekonomis
dianggap kurang strategis. Bahkan untuk berbagai
pekerjaan yang secara tradisional 'merupakan pekerjaan
perempuan, jika teknologi ‘mekanis sudah masuk ke
dalamnya | dan ,secara". ekonomis< dianggap lebih
menguntungkan, maka biasanya laki-laki akan
mengambil peran tersebut atau menggantikan peran

perempuan. Dengan demikian insentif ekonomi

7 Irwan Abdullah, Penelitian Berwawasan Gender Dalam
llmu Sosial, (Jurnal Humaniora Volume XV, No. 3/2003 Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada Yogyakarta), hIm. 265-275.



tampaknya memegang peranan penting dalam
menentukan peran gender.® Untuk itu keterampilan
perempuan perlu ditingkatkan agar dapat bekerja
dengan kualitas yang sebanding, bahkan lebih baik
dengan yang dilakukan laki-laki.

Berkaitan dengan keterampilan tersebut adalah
kegiatan pengolahan di bidang ekonomi. Perempuan
memiliki peran yang penting dalam pembangunan
nasional, seperti yang dipaparkan oleh Saptandari
“untuk meningkatkan posisi tawar perempuan dalam
meningkatkn perannya dalam pembangunan nasional
yaitu dengan pemberdayaan”.® Pemberdayaan tersebut
diasumsikan jika ingin memperbaiki posisi perempuan
maka dibutunkan suatu upaya untuk meningkatkan
kesetaraan dan merubah sendiri nasibnya. Dalam hal ini
dilibatkan kaum perempuan tidak saja sebagai objek
melainkan sebagai pelaku aktif yang merumuskan
sendiri-apayang menjadi'kebutuhan-kebutuhan mereka.

Perubahan | tersebut " 'tentunya “._“membawa
konsekuensi = yaitu pemerintah. harus memberikan

kesempatan yang lebih besar kepada masyarakat untuk

® Harsono D, et al, Analysis on Indonesian Sustainable
Palm Oil (ISPO): A Qualitative Assessment on The Success Factors
For ISPO, (Jurnal Manajemen dan Agribisnis: Bogor, 2012), him. 13.

° Saptandari dan Pinky, Lima Tingkat Pemberdayaan
Perempuan, Jurnal Masyarakat dan Kebudayaan Politik, (Universitas
Airlangga: Surabaya, 2010). him. 22-38.



ikut menentukan berbagai kebijakan, program dan
kegiatan pembangunan yang sesuai dengan berbagai
permasalahan dan kebutuhan daerah setempat. Dari sisi
pemerintah, dalam rangka memberikan fasilitasi kepada
masyarakat sering tidak dilandasi oleh hasil-hasil
identifikasi faktor-faktor penyebab yang berbasis
gender.

Banyak kalangan yang menilai pembangunan
yang berjalan hingga saat ini masih netral gender,
artinya masih banyak ketimpangan atau kesenjangan
hubungan relasi antara berbagai pihak gender terutama
antara perempuan dan laki-laki dalam memperoleh
haknya. Hak tersebut dapat ditinjau dari aspek
perolehan akses (peluang), partisipasi aktif dalam
pelaksanaan, keikutsertaan untuk menentukan berbagai
kebijakan pembangunan maupun perolehan manfaat
dari hasil kegiatan atau aktifitas pembangunan yang
telah dilaksanakan. Oleh' sebab 'itu- muncul berbagai
penilaian ‘bahwa 'kedudukan  dan peran._perempuan
masih herada pada posisi termarjinalkan, tersubordinasi
atau bahkan diperlakukan secara diskriminatif, selain
berbagai tindak kekerasan lainnya.

Program yang dikembangkan dalam peberdayaan

perempuan melalui gender adalah:



1. Memelihara dan mempertinggi watak perempuan
yang sadar meraih cita-cita kemerdekaan, keadilan,
dan kesejahteraan.

2. Mendorong meningkatkan kemampuan,
pengetahuan dan keterampilan anggota yang
bermanfaat bagi keluarga, lingkungan sosial, dan
masyarakat pada umumnya.

3. Menumbuhkan cipta dan karsa dalam meraih
sasaran keberdayaan ekonomi yang mandiri®.

Program pemberdayaan perempuan oleh Guyub
Remen yang bertujuan untuk membina masyarakat
khususnya  kaum  perempuan/komunitas  secara
terintegrasi dalam  hal kapasitas, infrastruktur,
kapabilitas dan akses''. Di daerah Banjaroya agar
mayoritas perempuan yang ikut serta dalam
pemberdayaan perempuan bisa mandiri. Dengan
program-program yang dicanangkan oleh Guyub

Remen-diharapkan bisa' meningkatkan: pendapatan dan

menjadi mandiri.

% Wawancara dengan Ibu Yuli selaku Koordinator

Hubungan Kerjasama dan Jaringan Usaha Bersama Guyub Remen di
desa Banjarora Kalibawang Kulon Progo, Tanggal 3 Januari 2016 Jam
11.27 WIB

I Wawancara Dengan lbu Agatha Suparni selaku

Sekertaris Guyub Remen di Desa Banjaroya, Tanggal 3 Januari 2016
Jam 11.27 WIB

10



Tabel. 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan
Tingkat Pengangguran Terbuka, jenis kelamin
kabupaten Kulon Progo tahun 2007-2014%

TPAK TPT
TAHUN = P Lp L P Lp
2007 1g30  |e01 |708 |36 |52 |43
2008 |g15  |g35 721 |29 |43 |36
2009 g4 620 |733 |44 |42 |43
2010 1 go1  |g54 735 |42 |42 |42
2011 | 8538 | 6564 | 7517 |419 |1.64 |3.03
2012 | 8352 |67.82 17540 |328 |2.76 |3.04
2013 |86.25 |6566 |7561 |379 |1.69 |2.85
2014 | 8732 |67.97 | 7734 317 |252 |2.88

Dari  tabel  diatas = bisa dilihat tingkat
pengangguran terbuka jenis kelamin perempuan lebih
banyak dari laki-laki, meskipun ada penurunan yang
sangat «signifikan: di. tahun ;2009-2014.: Kondisi dan
posisi perempuan di daerah 'Kulon Progo tidak begitu
jauh tertinggal -dibandingkan dengan faki-laki dalam
berbagai aspek kehidupan, diantaranya dalam bidang
ekonomi dan budaya. Persoalan pemberdayaan
perempuan memiliki persoalan yang luas, salah satu
bidang yang menarik untuk dibahas adalah

pemberdayaan ekonomi bagi perempuan. Keberdayaan

2 Sumber Sakernas Agustus 2007-2014
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perempuan di bidang ekonomi adalah salah satu
indikator meningkatnya kesejahteraan. Saat perempuan
menjadi  kaum  terdidik, mempunyai  hak-hak
kepemilikan, dan bebas untuk bekerja di luar rumah
serta mempunyai pendapatan mandiri, inilah tanda
kesejahteraan rumah tangga meningkat.*®

Pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan
perempuan melalui gander perlu mendapat perhatian
agar  kesejahteraan ~ masyarakat  miskin  dapat
diwujudkan. Program pengentasan untuk kemiskinan
selama ini cenderung kurang memperhatikan peran
serta perempuan miskin. Perempuan cenderung
ditempatkan sebagai obyek bukan sebagai subyek
sehingga kurang memberikan hasil yang signifikan.
Pemberdayaan  perempuan  untuk = pengentasan
kemiskinan diharapkan mampu menekan kemiskinan di
perdesaan di desa Banjaroya, kecamatan Kalibawang,
kabupaten Kulon' Progo - provinsi- 'DI' "Yogyakarta.
Pemberdayaan' perempuan. berhadapan dengan sistem
nilai tentang perempuan dan laki-laki di masyarakat
terkait distribusi kekuasaan.

Perspektif gender mengarah pada suatu

pandangan atau pemahaman tentang peran perempuan

3 Dreze, dkk, The Amartya Sen and Jean Dréze Omnibus:
(comprising) Poverty and Famines;Hunger and Public Action, (India:
Economic Development and Social Opportunity. Oxford University
Press. 1999).
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dibedakan secara kodrati, dan peran gender yang
ditetapkan secara sosial. Perbedaan gender akan
menjadi masalah jika perbedaan itu mengakibatkan
ketimpangan perlakuan dalam masyarakat serta
ketidakadilan dalam hak dan kesempatan baik bagi
laki-laki maupun perempuan.* Hal ini masih perlu
selalu dicanangkan agar seniman perempuan Indonesia
mendapatkan perlakuan sebagaimana mestinya.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk
mengetahui konsep Pemberdayaan Perempuan di
Bidang Ekonomi Berbasis Kesetaraan Gender oleh
Guyub Remen di Desa Banjaroya Kecamatan
Kalibawang Kabupaten Kulon Progo, mengetahui
pelaksanaan pembedayaan perempuan yang berprektif
gender serta hasil dari pemberdayaan perempuan oleh
Guyub Remen di Desa Banjaroya, Kecamatan
Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang
dapat ditarik rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana konsep pemberdayaan perempuan di
bidang ekonomi oleh Guyub Remen di desa

Banjaroya ?

1 Susanti, B.M, Penelitian Tentang Perempuan Dari
Pandangan Androsentris ke Perspektif Gender, Jurnal ISI
Yogyakarta. (2000), hal. 2-3.
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2. Bagaimana proses pelaksanaan pemberdayaan

perempuan berprespektif gander oleh Guyub

Remen di desa Banjaroya ?

3. Bagaimana hasil dari pemberdayaan perempuan

oleh Guyub Remen di desa Banjaroya ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah :

a.

Untuk mengetahui Konsep Pemberdayaan
Perempuan oleh Guyub Remen di desa
Banjaroya.

Untuk  mengetahui  proses  pelaksanaan
pemberdayaan perempuan melalui gander oleh
Guyub Remen di desa Banjaroya.

Untuk mengetahui hasil dari Pemberdayaan
Perempuan oleh Guyub Remen di desa

Banjaroya.

2. Kegunaan yang ingin dicapai dalam'penelitian ini

adalah :

a.

Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
dan memperkaya wawasan keilmuan dalam
bidang sosial masyarakat. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi kepada akademisi
jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

khususnya tentang peran gender untuk
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pemberdayaan perempuan di desa Banjaroya
Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon
Progo.
b. Secara Praktis

Penelitian  ini  diharapkan ~ memberikan
kesadaran bagi masyarakat khususnya yang
berada di daerah wilayah Kabupaten Kulon
Progo dan Pemerintah provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta bahwa peran gender
sangat penting dalam membantu pemerintah
dalam mengurangi kemiskinan.

E. Kajian Pustaka

Menurut hasil observasi yang dilakukan penulis,
sebelumnya = sudah  ada ~ penelitian  tentang
pemberdayaan masyarakat melalui gender oleh Guyub
Remen. Penelitian tersebut antara lain :

Pemberdayaan perempuan pada hakekatnya
menawarkan suatu-proses- perencanaan: pembangunan
dengan_memusatkan pada partisipasi, kemampuan dan
masyarakat lokal.. Dalam konteks. ini, maka ‘perempuan
perlu dilibatkan pada setiap tahap pembangunan dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program yang
mereka lakukan. Perempuan ditempatkan sebagai
aktor (subyek) pembangunan dan tidak sekedar
menjadikan mereka sebagai penerima pasif pelayanan

saja. Pemberdayaan perempuan yang
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berkesinambungan pada hakekatnya merupakan suatu
proses yang disengaja dan terarah, mengutamakan
pendayagunaan potensi dan sumber daya setempat atau
lokal dan mengutamakan kreatifitas-inisiatif serta
partisipasi masyarakat.™

Penelitian terdahulu yang terkait dengan
pemberdayaan masyarakat, salah satunya adalah tulisan
Rinawati (2010),"® yang berjudul “Pemberdayaan
Perempuan dalam Tridaya Pembangunan Melalui
Pendekatan Komunikasi Antar pribadi”. Dalam
penelitian ini  menjelaskan bahwa pemberdayaan
masyarakat yang digunakan dalam pembangunan
mensyaratkan bahwa seluruh elemen yang ada pada
masyarakat ikut terlibat, termasuk perempuan. Akan
tetapi, dalam keterlibatannya perempuan terkendala
oleh beberapa hal. Adapun hambatan atau kendala yang
dialami perempuan aktivis P2KP adalah adanya
kesadaran diri perempuan yang menganggap bahwa
perempuan merupakan manusia berada dibawah laki-
laki. Hasil = penelitian “ini< memperlihatkan bahwa

sebagian  perempuan aktivis P2KP  (Program

15 Suparjan, Hempri Suyatna, Pengembangan Masyarakat
dari Pembangunan sampai Pemberdayaan, (Yogyakarta: Aditya
Media, 2003), him. 24.

18 Rinawati, dan Arini, Pemberdayaan Perempuan dalam
Tridaya Pembangunan Melalui Pendekatan Komunikasi Antarpribadi,
Prosiding, Edisi Sosial, 2010, hal. 2.
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Peningkatan Kualitas Permukiman), menganggap
dirinya sebagai orang yang memiliki kurang mampuan
dalam mengelola sesuatu.

Penelitian berikutnya adalah tulisan Pepi Hendrya
(2011)"" yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan
Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT),
Dalam Perspektif Ketahanan Individu”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan
perempuan, serta bentuk kesadaran kritis perempuan
sekarang setelah melalui proses pemberdayaan. Untuk
mencapai  tujuan  tersebut  peneliti  menelusuri
paradigma, proses, dan hasil pemberdayaan perempuan.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam proses
pemberdayaan perempuan berusaha untuk
menimbulkan kesadaran Kritis bagi masyarakat. Dengan
adanya kesadaran Kritis, masyarakat akan mampu
mewujudkan kehidupan ke arah yang lebih baik karena
mereka> mampu ' merumuskan- solusi- untuk ‘kehidupan
mereka yang lebih baik. Dalam menumbuhkembangkan

kesadaran kritis ini memiliki peluang-dan hambatan.

7 pepi Hendrya, Pemberdayaan Perempuan Korban

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Dalam Perspektif
Ketahanan Individu Study Kasus Perempuan Korban KDRT Klien
P2TP2A DKI Jakarta. Tesis. Jakarta: PPs Ul, 2011 hal 2
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Menurut hasil penelitian Mujib (2014)'%, yang
berjudul “Kesetaraan Gander rancangan Undang-
Undang kesetaraan dan keadilan gender (RUU KKG)
dalam perspektif politik islam”, menjelaskan bahwa
islam tidak melarang perempuan untuk mengeluti

pekerjaan tertentu yang sesuai dengan kapasitas dirinya

Sesuai penjelasan di atas bahwa pemberdayaan
perempuan sangat diperlukan untuk mengatasi atau
mengarahkan pembangunan dalam bidang ekonomi dan
kesehatan perempuan masyarakat desa agar menjadi
masyarakat yang mandiri. Berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji
program atau proses pemberdayaan perempuan yang
akan ditelaah secara spesifik pada aspek partisipasi
perempuan dalam proses pemberdayaan melalui Guyub
Remen.

Dari ‘beberapa’"'penelitian v yang ' telah ada,
penelitian mengenai Pemberdayaan Perempuan melalui
Gander di desa, Banjaroya. kecamatan Kalibawang,
kabupaten Kulon Progo masih kurang. Perbedaan
antara skripsi yang ditulis oleh peneliti dengan

beberapa skripsi di atas terletak pada pemberdayaan,

'8 Muijib, Kesetaraan Gander Rancangan Undang-Undang
Kesetaraan Dan Keadilan Gender (RUU KKG) Dalam Perspektif
Politik Islam. Yogyakarta : FSH UIN SUKA, 2014.
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peran, implementasi dan lokasi penelitiannya. Dalam

penelitian ini pembahasan yang di utamakan adalah

peran gender terhadap pemberdayaan perempuan oleh

Guyub Remen di desa Banjaroya Kecamatan

Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.

F. Kerangka Teori
1. Pemberdayaan Masyarakat
a. Pemberdayaan
Pemberdayaan merupakan strategi
pembangunan. Dalam perspektif pembangunan
ini disadari betapa penting kapasitas manusia
dalam upaya meningkatkan kemandirian dan
kekuatan internal atas sumber daya materi dan
non material. Pemberdayaan masyarakat adalah
upaya meningkatkan kemampuan dan potensi
yang dimiliki masyarakat, sehingga masyarakat
dapat mewujudkan “jati ~ diri, harkat dan
martabatnya ' secara - maksimal ‘untuk’ bertahan
dan mengembangkan /diri_secara mandiri. baik
dibidang ékonomi,/sosial, agama dan budaya.™
Sementara  itu  menurut  sumariadi,

pemberdayaan  masyarakat  adalah  upaya
mempersiapkan masyarakat seiring  dengan

langkah dan upaya memperkuat kelembagaan

¥ Widjaja, Otonomi Desa Merupakan Otonomi Yang Asli,
Bulat dan Utuh (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), him. 95.
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masyarakat agar mereka mampu mewujudkan
kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam
suasana keadilan sosial yang berkelanjutan.?

Berdasarkan beberapa pengertin diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya
pemberdayaan adalah suatu proses dan upaya
untuk memperoleh atau memberikan daya,
kekuatan atau kemampuan kepada individu dan
masyarakat lemah agar dapat
mengidentifikasikan, menganalisis, menetapkan
kebutuhan dan potensi serta masalah yang
dihadapi dan sekaligus memilih alternative
dengan mengoptimalkan  sumberdaya dan
potensi yang dimiliki secara mandiri.

Konsep = pemberdayaan berbeda-beda
antara ahli yang satu dengan yang lainnya,
tetapi pada intinya dapat dinyatakan bahwa
pemberdayaan adalah sebagai upaya berencana
yang dirancang untuk merubah atau. melakukan
pembaruan , pada. suatu. Komunitas atau
masyarakat dari kondisi ketidakberdayaan
menjadi berdaya dengan menitikberatkan pada

pembinaan potensi dan kemandirian

% Symaryadi, Perencanaan Pembangunan Daerah
Otonomi dan Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Citra Utama,
2005), him. 11.
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masyarakat.  Dengan  demikian  mereka
diharapkan ~ mempunyai  kesadaran  dan
kekuasaan penuh dalam menentukan masa
depan mereka, dimana  provider dari
pemerintah dan lembaga non government
organization hanya mengambil posisi partisipan,
stimulan, dan motivator.

Sementara itu, strategi pemberdayaan
meletakkan partisipasi aktif masyarakat ke
dalam efektivitas, efesiensi, dan sikap
kemandirian. Secara khusus, pemberdayaan
dilaksanakan melalui kegiatan kerja sama
dengan para sukarelawan, bukan bersumber
dari perintah, tetapi dari suatu Komunitas
perempuan, termasuk organisasi dan
pergerakan masyarakat. Partisipasi masyarakat
melalur  Komunitas, saat ini, merupakan kunci
partisipasi' -efektif ' ‘untuk ‘mengatasi* masalah
kemiskinan. | Dengan’cara ' ini, “masyarakat
kecil dapat. memperoleh ‘keadilan, HAM, dan
demokrasi. Namun, penyertaan para
sukarelawan Komunitas tersebut dalam proses
pemberdayaan itu bukanlah satu-satunya cara

pemberdayaan.?

2! Clarke, Clarke’s Isolation and Identification of Drugs,

(London: The Pharmaceutical Press, 1986), hIm. 954-955.
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b. Konsep pemberdayaan masyarakat

Pemberdayaan sebagai proses
mengembangkan, memandirikan,
menswadayakan, memperkuat posisi tawar
menawar masyarakat lapisan bawah terhadap
kekuatan penekan di segala bidang dan sektor
kehidupan.? Konsep pemberdayaan
(masyarakat desa) dapat dipahami juga dengan
dua cara pandang. Pertama, pemberdayaan
dimaknai dalam konteks menempatkan posisi
berdiri masyarakat. Posisi masyarakat bukanlah
obyek penerima manfaat (Beneficiaries) yang
tergantung pada pemberian dari pihak luar
seperti pemerintah, melainkan dalam posisi
sebagai subyek (agen atau partisipan yang
bertindak) yang berbuat secara mandiri. Berbuat
secara mandiri  bukan berarti lepas dari
tanggungjawab' ‘negara. '~ Pemberian * layanan
publik™ (kesehatan, . /pendidikan, . “perumahan,
transportasi. dan seterusnya) kepada masyarakat
tentu merupakan tugas (kewajiban) negara.
Masyarakat yang mandiri sebagai partisipan

berarti  terbukanya ruang dan kapasitas

22 sutoro EKo, Pemberdayaan Masyarakat Desa, Materi
Diklat Pemberdayaan Masyarakat Desa, yang diselenggarakan Badan
Diklat Provinsi Kaltim, Samarinda, Desember 2002.
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mengembangkan  potensikreasi, mengontrol
lingkungan dan  sumberdayanya  sendiri,
menyelesaikan masalah secara mandiri, dan ikut
menentukan proses politik di ranah negara.
Masyarakat ikut berpartisipasi dalam proses
pembangunan dan pemerintahan.?® Permendagri
Rl Nomor 7 Tahun 2007 tentang Kader
Pemberdayaan Masyarakat, dinyatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat adalah suatu strategi
yang digunakan dalam pembangunan
masyarakat sebagai upaya untuk mewujudkan
kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Pasal
1, ayat 8.

Pemberdayaan ‘masyarakat merupakan
strategi. untuk mewujudkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat.

c. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah
memampukan ‘dan. memandirikan masyarakat
terutama dari kemiskinan dan keterbelakangan.

Kemiskinan dapat dilihat dari indikator

pemenuhan kebutuhan dasar yang belum

% sutoro EKo, Pemberdayaan Masyarakat Desa, Materi
Diklat Pemberdayaan Masyarakat Desa, yang diselenggarakan Badan
Diklat Provinsi Kaltim, Samarinda, Desember 2002.
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mencukupi layak. Kebutuhan dasar itu,
mencakup pangan, pakaian, papan, kesehatan,
pendidikan, dan transportasi. Sedangkan
keterbelakangan, misalnya produktivitas yang
rendah, sumberdaya manusia yang lemah,
terbatasnya akses pada tanah padahal
ketergantungan pada sektor pertanian masih
sangat  kuat, melemahnya  pasar-pasar
lokal/tradisional karena dipergunakan untuk
memasok kebutuhan perdagangan internasional.
Dengan perkataan lain masalah keterbelakangan
menyangkut  struktural  (kebijakan)  dan
kultural 2

Proses kegiatan yang dapat diupayakan
untuk  mencapai  tujuan  pemberdayaan
masyarakat. Ada beberapa proses/strategi yang
dapat menjadi pertimbangan untuk dipilih dan
kemudian ' “diterapkan ' dalam " pemberdayaan
masyarakat. Proses/Strategi: Menciptakan iklim,
memperkuat daya, dan melindungi.

Dalam upaya memberdayakan masyarakat
dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu;
1) Menciptakan suasana atau iklim yang

memungkinkan potensi masyarakat

2 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan

Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 46.
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berkembang (enabling). Disini titik tolaknya
adalah pengenalan bahwa setiap manusia,
setiap masyarakat, memiliki potensi yang
dapat dikembangkan.

2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki
masyarakat (empowering). Dalam rangka
pemberdayaan ini, upaya yang amat pokok
adalah peningkatan taraf pendidikan, dan
derajat kesehatan, serta akses ke dalam
sumbersumber kemajuan ekonomi seperti
modal, teknologi, informasi, lapangan kerja,
dan pasar. Pemberdayaan bukan hanya
meliputi  penguatan  individu  anggota
masyarakat, tetapi juga pranatapranatanya.
Menanamkan nilainilai budaya modern,
seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan
kebertanggungjawaban adalah bagian pokok
dari upaya pemberdayaan ‘ini.-Demikian pula
pembaharuan institusiinstitusi. “sosial. dan
pengintegrasiannya < ke, dalam / kegiatan
pembangunan serta peranan masyarakat di
dalamnya. Yang terpenting disini adalah
peningkatan partisipasi rakyat dalam proses
pengambilan keputusan yang menyangkut
diri dan masyarakatnya. Oleh karena itu,

pemberdayaan  masyarakat amat  erat
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kaitannya dengan pemantapan,
pembudayaan, pengamalan demokrasi.

3) Memberdayakan mengandung pula arti
melindungi. Dalam proses pemberdayaan,
harus dicegah yang lemah menjadi bertambah
lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam
menghadapi yang kuat.

Oleh karena itu, perlindungan dan
pemihakan kepada yang lemah amat mendasar
sifatnya ~ dalam konsep  pemberdayaan
masyarakat. Melindungi tidak berarti
mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena
hal itu justru akan mengerdilkan yang kecil dan
melunglaikan yang lemah. Melindungi harus
dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya
persaingan yang tidak seimbang, serta
eksploitast yang = kuat atas yang lemah.
Pemberdayaan ' 'masyarakat ¥ bukan' ‘membuat
masyarakat. 'menjadi./makin ‘tergantung . pada
berbagai program /pemberian (charity). Karena,
pada dasarnya setiap apa yang dinikmati harus
dihasilkan atas usaha sendiri. Dengan demikian
tujuan  akhirnya  adalah  memandirikan
masyarakat, memampukan, dan membangun

kemampuan untuk memajukan diri ke arah
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kehidupan  yang lebih  baik  secara
berkesinambungan.

Strategi pembangunan Teknikal
Profesional, dalam memecahkan berbagai
masalah kelompok masyarakat dengan cara
mengembangkan norma, peranan, prosedur baru
untuk menghadapi situasi baru yang selalu
berubah. Dalam strategi ini peranan agen-agen
pembaharuan sangat penting. Peran yang
dilakukan agen pembaharuan terutama dalam
menentukan program pembangunan,
menyediakan pelayanan yang diperlukan, dan
menentukan tindakan yang diperlukan dalam
merealisasikan program pembangunan tersebut.
Agen pembaharuan merupakan kelompok kerja
yang terdiri atas beberapa warga masyarakat
yang terpilih dan dipercaya untuk menemukan
cara-cara yang lebih kreatif sehingga hambatan-
hambatan . | dalam™. /pelaksanaan“._r program
pembangunan dapat diminimalisir.

a. Hasil

Hasil penelitian adalah proses pengaturan
dan pengelompokan secara baik tentang
informasi suatu kegiatan berdasarkan fakta
melalui usaha pikiran peneliti dalam mengolah

dan menganalisis objek atau topik penelitian
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secara  sistematis dan  objektif  untuk
memecahkan suatu permasalahan atau menguji
suatu hipotesis sehingga terbentuk prinsip-
prinsip umum atau teori.?

Bagian hasil adalah tempat Anda
melaporkan ~ temuan  studi  berdasarkan
metodologi yang diterapkan untuk
mengumpulkan informasi. Bagian hasil harus
menyatakan temuan penelitian yang disusun
dalam urutan logis tanpa bias atau interpretasi.

2. Peranan Perempuan
a. Pengertian Peranan

Soekanto mengatakan ~ “Peranan
merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan
(status)”. Apabila seseorang yang melakukan
hak dan kewajiban  sesuali dengan
kedudukannya, maka dia menjalankan suatu
peranan!®°

Peranan “menunjukkan keterlibatan. diri
atau’ Keikutsertaan', individu, kelompok yang
melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan

tertentu atas suatu tugas atau bukti yang sudah

» https://penelitianilmiah.com/hasil-penelitian/. Diakses

pada 10 Juni 2020

2 Soeryono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum,
(Jakarta: Ul Press, 1984), him. 237.
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merupakan kewajiban dan harus dilakukan
sesuai dengan kedudukannya.
b. Peranan Perempuan

Peranan perempuan dalam keluarga
adalah tergantung dari fungsi perempuan dalam
keluarga itu sendiri. Perempuan bisa berfungsi
sebagai anak, Ibu, menantu, mertua, adik,
kakak dan istri, seperti layaknya hakikat
perempuan. Perempuan sebagai anak dalam
keluarga, biasanya akan mulai mempelajari
peranannya sebagai calon ibu dan istri ketika
ia melihat bagaimana ibunya menjalankan
fungsinya sebagai ibu dan istri.

Pemberdayaan bukan hanya meliputi
penguatan individu anggota masyarakat, tetapi
juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-
nilai budaya modern, seperti kerja keras (hard
working), -kemandirian' (self ‘reliance), hemat
(efficiency), keterbukaan (open mind), sikap
tanggung , Jawab < (responsible),”. adalah
merupakan  bagian pokok dari upaya
pemberdayaan ini.

3. Gender
Pendekatan dalam penelitian gender (Sara
Hlupekile Longwe) atau biasa disebut dengan

Kriteria Pembangunan Perempuan (Women's
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Empowerment Criteria atau Women'’s
Development Criteria), adalah suatu pendekatan
analisis yang dikembangkan sebagai metode
pemberdayaan perempuan dengan lima Kkriteria
analisis yang meliputi : kesejahteraan, akses,
kesadaran kritis, partisipasi, dan kontrol. Lima
dimensi pemberdayaan ini adalah kategori analitis
yang bersifat dinamis, satu sama lain
berhubungan secara sinergis, saling menguatkan
dan melengkapi, serta mempunyai hubungan
hierarkhis. Disamping itu kelima dimensi tersebut
juga merupakan tingkatan yang bergerak memutar
seperti spiral, makin tinggi tingkat kesetaraan
otomatis makin tinggi tingkat keberdayaan.”’
a. Dimensi Kesejahteraan
b. Dimensi Akses
c. Dimensi Partisipasi
d. > Dimensi-Kuasa/Kontrol

Dalam. ' pembahasan' ini, /lima dimensi
pemberdayaan, perempuan merupakan ~kerangka
analisis  yang dapat  digunakan untuk
mengidentifikasi ketimpangan sebagai akibat
masih  adanya sistem diskriminasi  gender.

Ketimpangan yang dimaksud di sini adalah

%" Handayani, dkk, Konsep dan Tekhnik Penelitian Gender,
(Malang: UMM Press, 2002), him. 180.
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mengenai proses kemampuan perempuan lebih
khususnya dalam partisipasi perempuan untuk
proses pemberdayaan melalui Guyub Remen.

Membahas gender, berarti berbicara tentang
dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan.
Gender adalah perbedaan peran, fungsi dan
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan tersebut tidak ditentukan karena
keduanya terdapat perbedaan biologis atau kodrat,
tetapi dibedakan atau dipilah-pilah  menurut
kedudukan, fungsi dan peranan masing-masing
dalam  berbagai  bidang  kehidupan  dan
pembangunan dan merupakan hasil konstruksi
sosial budaya yang dapat berubah atau diubah
sesuai dengan kemajuan zaman.

Segala tingkah laku yang merugikan yang
ditujukan kepada ~perempuan karena jenis
kelaminnya, '~ ‘termasuk ‘' 'penganiayaan istri,
penyeranganseksual,” mas. kawin /yang 'dikaitkan
dengan’ ' pembunubhan, < pemerkosaan’, dalam
perkawinan, pemberian gizi yang kurang pada
anak perempuan, pelacuran paksa, sunat untuk
perempuan, dan penganiayaan seksual pada anak
perempuan. Lebih  khusus lagi, kekerasan
terhadap perempuan meliputi setiap tindakan

pemaksaan secara verbal (fisik), pemaksaan atau
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perampasan kebebasan yang membahayakan jiwa,
ditujukan pada perempuan atau gadis yang
merugikan secara fisik maupun psikologis,
penghinaan atau perampasan kebebasan secara
sewenang-wenang sehingga mengekalkan
subordinasi perempuan.?

Ketika perempuan diberdayakan dan dapat
meraih  hak mereka serta akses keranah
kepemimpinan, kesempatan dan pilihan, ekonomi
berkembang, keamanan pangan meningkat dan
prospek meningkat bagi generasi saat ini dan masa
depan.

Kajian tentang wanita umumya bukan
sekedar untuk mendapatkan pemahaman tentang
wanita itu sendiri tetapi juga laki-laki dan tentu
yang lebih penting adalah untuk memahami juga
bagaimana ~ suatu ~ masyarakat terorganisir.
Bagaimanapun®' juga ‘- wanita " “tidak' “mungkin
terlepas “dari. | sistem. sosialnya /dan_I tentunya
tedapat’ banyak nilai* yang melekat pada wanita
yang merupakan hasil dari konstruksi sosial
dimana ada Kketerlibatan berbagai kekuatan

didalamnya.

% Anita Kristiana, Dian Mariana, et al, Lepas Dari
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Panduan Untuk Menolong Diri
Sendiri, (Jakarta: Tumbuh di Hati, 2009), him. 5.
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Oleh karenanya usaha memahami wanita
juga merupakan usaha memahami masyarakat dan
usaha ini tidak akan berhasil apabila tidak
menggunakan teori-teori sosial yang ada. Memang
ada bahayanya karena teori sosial yang ada saat
ini merupakan konstruksi dari kaum laki-laki,
seperti apa yang dikemukakan oleh Simone de
Beauvoir bahwa dunia itu hasil karya laki-laki dan
wanita hanyalah “warga Kkelas dua” yang
keberadaannya tidak diperhitungkan.

Dengan perkembangan jaman saat ini,
dimana wanita sudah mulai merambah ke
wilayah publik, tentunya ada banyak perubahan
pada sistem sosial masyarakat. Seperti adanya
pembagian peran dalam mengurus anak, bahkan
peran ‘wanita sebagai ibu yang berhak untuk
melahirkan dapat terabaikan ‘dan terkadang hak-
hak “wanita seperti ‘hak- cuti “melahirkan “atau cuti
saat._haid" dapat ‘terabaikan  pula /karena ‘hal itu
dianggap sebagai suatu kesalahan. Bukan hanya
itu saja tetapi terjadi pula pengambilalihan
sektor-sektor yang awalnya dikuasai wanita oleh
laki-laki. Hal ini terjadi ketika kesempatan kerja
bagi laki-laki mulai berkurang, kemudian mereka
mulai mengambil alih atau melakukan ekspansi

ke sektor-sektor yang semua ditangani oleh
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wanita. Hal lain juga terjadi ketika wanita mulai
merambah ke sektor publik, tetap laki-lakilah
yang diutamakan, dan jika peluang laki-laki
terbatas maka mereka akan  melakukan
marginalisasi terhadap wanita.

Diskriminasi  terhadap perempuan yang
paling mendasar dalam pencapaian kesetaraan
antara perempuan dan laki-laki pada berbagai
bidang, seperti politik, ekonomi, hukum dan sosial,
adalah masih adanya legalisasi negara atas
pembakuan peran gender dalam Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Pembakuan peran gender ini mewajibkan
perempuan menikah berperan sebagai ibu rumah
tangga. Implikasinya ‘ketika isteri memilih
berperan di sektor publik maka seringkali mereka
harus berperan ganda, vyaitu bertanggungjawab
pada ‘pekerjaan’ rumah- tangga" sekaligus bekerja
di’ “ruang" publik:*® Kondisi.. seperti “ini /disebut
beban {ganda, (double < burden). | Diskriminasi
terhadap perempuan yang berupa pembakuan
peran gender adalah salah satu faktor utama

# Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_1_74.htm. Diakses 19
Desember 2015.
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penyebab minimnya peran perempuan di sektor
publik termasuk politik.

Kemandirian dan kesejahteraan tentu tak
boleh hanya tegak di satu aspek. Perempuan harus
diberdayakan dengan berbagai aspek kehidupan,
baik ekonomi, budaya, sosial, pendidikan dan
bahkan kesehatan.  Berbagai kegiatan sudah
menjurus pada pemberdayaan perempuan Yyang
baik, tetapi seringkali, pemahaman Kkita pada
kesejahteraan hanya sekedar masalah ekonomi
dan status sosial. Padahal, sejahtera bermakna
luas dan mencakup aspek kehidupan yang
menyeluruh.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses
studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan
masalah: ‘penelitian" berlangsung®: “LLokasi dalam
penelitiant ini. berada di- Guyub Remen' dan desa
Banjaroya kecamatan Kalibawang kabupaten Kulon
Progo. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2016. Alasan peneliti

mengambil lokasi di desa tersebut yaitu :

% Sukardi, Metode Penelitian Pendidika, Kompetisi
dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 53.
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a. Guyub Remen menerapkan program
pemberdayaan perempuan di desa Banjaroya
kecamatan Kalibawang kabupaten Kulon Progo.

b. Program tersebut memadukan antara
pemberdayaan perempuan dalam bidang ekonomi
terhadap peran gender.

c. Banjaroya adalah salah satu desa binaan dari
Guyub Remen vyang diatas naungan LSM
Kalyanamitra

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis  penelitian  ini  menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif. ~Pendekatan
kualitatif,  yaitu  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
yang berbentuk tulisan dan lisan dari informan.
Penggunaan pendekatan kualitatif didasarkan atas
pertimbangan bahwa pendekatan ini menyajikan
secara langsung “hubungan ' antara’ peneliti dan
informan /dalam mengungkapkan dan’ mengkaji
dengan cara, mendalami masalah yang menjadi

variabel penelitian®".
Alasan menggunakan pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peran

kesetaraan  gender  terhadap  pemberdayaan

88 Arikunto  Suharsimi, Prosedur penelitian suatu
pendekatan praktik. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him.120.

36



perempuan dalam pelaksanaan terkait dengan
pemberdayaan perempuan di bidang ekonomi dan
kesehatan. Penelitian ini berguna untuk mengetahui
bagaimana  partisipasi pelaksanaan dalam
kenyataannya atau gejala sosial pada masyarakat.
Jadi, dalam hal ini peneliti akan mengkaji
bagaimana pelaksanaan maupun peran kesetaraan
gender itu sehingga mampu mengungkapkan segala
yang menjadi permasalahan yang muncul di balik
kesadaran masyarakat tersebut, khusus dalam
masalah  peran  kesetaraan  gender terkait
pemberdayaan perempuan yang ada dalam realita
sekarang.
3. Subyek dan obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian yaitu - sumber utama
dalam memperoleh ‘data, keterangan dalam
penelitian®.
Penelitian ini".akan dilakukan ‘di  Guyub
Remen (dengan /melakukan < observasi serta
pengambilan data di Guyub Remen di desa
Banjaroya, kecamatan Kalibawang kabupaten

Kulon Progo. Adapun Subyek penelitian ini:

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian,
(Jakarta: Rajawali, 1986), him. 92.
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1. Pengurus Guyub Remen
Pengurus yang terdiri dari ketua, sekretaris,
bendahara serta pengurus dan anggota yang
aktif.
2. Perangkat Desa
Orang yang tercatat di struktur pemerintahan
desa yang bertugas untuk mengurus dan
menangani baik segi ekonomi, sumber daya
manusia dan sosial.
3. Masyarakat
Masyarakat aktif yang ikut serta dalam
pemberdayaan  perempuan  dan  selalu
mengikuti pertemuan yang diadakan pihak
Guyub Remen.
. Obyek penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah “Guyub
Remen”, sebagai fasilitator program
pemberdayaan perempuan, ' koordinator program
program ekonomi dan kesehatan serta masyarakat
desa’ Banjaroya yang. menerima dan manfaat
program yang dicanangkan oleh pihak Guyub
Remen. Adapun obyek penelitian ini adalah
aktifitas pemberdayaan, konsep pemberdayaan,
program pemberdayaan, proses pemberdayaan
dan bentuk pemberdayaan perempuan dari segi

ekonomi berbasis kesetaraan gender.
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4. Data dan Sumber Data
Data dan sumber data yang akan diambil
dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Penentuan Informan
Dalam penelitian ini  peneliti  memilih
penentuan informan dengan dasar bertujuan atau
disebut juga dengan Purposive Sampling.
Populasi penelitian adalah seluruh perempuan
yang ada di desa Banjaroya, dan di pilah dengan
menggunakan sampel yang berkaitan dengan
fokus penelitian yaitu yang berkaitan dengan
dengan subjek yang di teliti yaitu pengurus
Guyub Remen, masyarakat terkait, dan perengkat
desa. Pada tehnik ini untuk menentukan
seseorang menjadi sampel atau tidaknya
didasarkan pada tujuan tertentu®. Kekuatan
pengambilan  sampel “dengan maksud tertentu
terletak " pada penyeleksian’ kasus ' yang kaya
informasi untuk dikaji/febih. mendalam:
b. Tehnik Pegambilan Data
Dalam penelitian kualitatif metode yang
digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan

pemanfaatan dokumentasi.>* tehnik pengembilan

% Lexy J Moleong, Metdologi Penellitian Kualitatif,
(Bandung Remaja: Rosadakarya, 2006), him. 64.
% “Ibid”
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data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi antara lain:
1. Wawancara
Teknik ~ wawancara  bertujuan  untuk
memperoleh informasi secara langsung
melalui tatap muka dengan informan yang di
wawancara Yyaitu masyarakat yang Yyang
bergabung dalam program pemberdayaan
perempuan, ketua Guyub Remen, Pengurus
Organisasi, Pendamping dibidang
pemberdayaan dan lembaga-lembaga
masyarakat yang ikut serta dalam
pemberdayaan perempuan. Wawancara yang
di gunakan:
a. Wawancara terstruktur
\Wawancara terstruktur supaya mengetahui
dengan pasti informasi yang ingin digali
dari responden sehingga  daftar
pertanyaannya/ sudah /dibuat/secara
sistematis. Peneliti juga dapat
menggunakan alat bantu tape recorder,
kamera photo, dan material lain yang
dapat membantu kelancaran wawancara.
b. Wawancara terbuka
wawancara terbuka yang berdasarkan

pertanyaan yang tidak terbatas (tidak
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terikat) jawabannya. wawancara ini bisa
dengan menggunakan pertanyaan yang
menghendaki penjelasan atau pendapat
seseorang.
2. Observasi
Teknik  observasi  dimaksudkan untuk
mengumpulkan data berupa fakta situasi
sosial yang diamati oleh peneliti, dalam hal
ini peneliti mencoba untuk melihat proses,
pelaksanaan dan hasil dari program
pemberdayaan perempuan Yyang berkait
dengan peren gender dalam pemberdayaan
perempun dalam bidang ekonomi.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk
mengumpulkan data berupa dokumen
berkaitan dengan program yang dikaji yaitu
konsep - ‘pemberdayaan’ ‘perempuan melalui
ekonomi berbasis kesetaraan “gender oleh
Guyub , Remen. Data dokumentasi juga
bertujuan memperoleh data berupa : letak
geografis, jumlah penduduk yang ikut serta
berpartisipasi dalam pemberdayaann, dan
jumlah masyarakat yang ada di desa
Banjaroya yang ikut akfit dalam program

pemberdayaan, Catatan sejarah Guyub
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Remen meliputi AD, ART, garis govermen,

dan visi misi Guyub Reman.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian yang berkaitan
dengan pemberdayaan perempuan dalam bidang
ekonomi, hal ini yang menjadi instrumen
penelitian adalah peneliti itu sendiri yang disebut
sebagai Human Instrument.® Dalam artian
peneliti dapat membuat pedoman wawancara
maupun lembar observasi oleh peneliti itu sendiri.

c. Validitas Data

Validitas data merupakan bagian yang tidak
kalah penting dari sebuah penelitian khususnya
penelitian kualitatif. \aliditas data digunakan
agar peneliti dapat menggambarkan data yang
dikumpulkan secara tepat salah satunya dengan
cara cross check data®. Cross Check data
merupakan ~pengumpulan™ data “melalui sumber
data pengamatan, wawancara yang di dapatkan
dari informen dan /diskusi kelompok terfokus dan
mencari sumber informasi pendukung data yang

diperoleh lebih jelas dan hasilnya lebih valid.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan
R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 222.

% Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), HIm. 97.
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d. Teknik Analisis Data
Penelitian  ini  menggunakan analisis
interaktif model yang dikembangkan oleh Miles
dan Hubermen vyang dikutip oleh Emzir*,
Langkah-langkah  analisis  data  kualitatif
meliputu: reduksi data, penyajian data, dan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Langkah

analisis data dapat dilihat di bagan berikut.

Gambar 2 model analisis data

Penyajian Data
(Data Display)

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/vertifikasi
(Conclusions

(Sumber): Milles dan Huberman
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Mereduksi data yaitu merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu.

$"Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis
Data. (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), him. 129.
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2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah
berikutnya adalah mendisplaykan data. Display
data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan
dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles
dan Huberman menyatakan: “the most frequent
form of display data for qualitative research data
in the pas has been narrative text” artinya : yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif dengan teks yang
bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif,
display data dapat juga berupa grafik, matriks,
network (jejaring kerja).

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan
dan  verifikasi. Kesimpulan. awal yang
dikemukakan® masih' bersifat' sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang ‘mendukung pada‘tahap pengumpulan data
berikutnya.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan dapat temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang masih belum jelas,

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab I.

Bab II.

Bab I1I.

Bab V.

Berisi pendahuluan, latar belakang masalah,
pokok  masalah, tujuan  penelitian,
kegunanaan penelitian, landasan teoretis
dan metode penelitian.

Pembahasan tentang gambaran umum tentang
komunitas perempuan, gambaran umum
komunitas Guyub Remen, gambaran umum
program Guyub Remen dalam bidang
ekonomi, gambaran umum desa Banjaroya,
dan gambara program pemberdayaan
pemempuan bersama komunitas
perempuan.

Menjelaskan hasil penelitian yang meliputi,
bagaimana pelaksanaan pemberdayaan
perempuan oleh komunitas Guyub Remen
di desa Banjaroya, bagaimana peran gender
dalam> " pemberdayaan" “perempuan oleh
komunitas 'Guyub . ‘Remen. idi. desa
Banjaroya, bagaimana implementasi
pemberdayaan perempuan oleh komunitas
Guyub Remen di desa Banjaroya
kecamatan Kalibawang, kabupaten Kulon
Progo.

Berisi penutup yang meliputu kesimpulan

dan saran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan ~ penelitian ~ dan  pengamatan
dilapangan mengenai pemberdayaan perempuan
dibidang ekonomi dan kesehatan berbasis
kesetaraan gender oleh Guyub Remen di desa
Banjaroya  kecamatan Kalibawang kabupaten
Kulon Progo sebagaimana yang telah diuraikan,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Konsep pemberdayaan perempuan di bidang
ekonomi oleh Guyub Remen yaitu :

a. Pelaksanaan pemberdayaan melalui sistem
kelembagaan atau kelompok, Keterbatasan-
keterbatasan yang ada baik pada sisi
individu kelompok sasaran serta proses
pelaksanaan' di ‘lapangan; “menjadi akan
lebih efisien "dan. efektif apabila  proses
pemberdayaan perempuan dilakukan dalam
struktur kelembagaan atau kelompok.

b. Program pemberdayaan harus spesifik
sesuai kebutuhan kelompok sasaran.

c. Pengembangan kelembagaan keuangan
mikro tingkat lokal. Sebagai konsekuensi

dari dianutnya sistem dana bergulir dalam
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proses pemberian bantuan modal Kkerja,
maka akan dibutuhkan adanya kelembagaan
pengelola proses perguliran dana tersebut
guna dapat menjamin kesinambungan dan
pertanggungjawaban  pengelolaan  dana
bergulir.

d. Penyediaan modal awal untuk menjalankan
usaha ekonomi produktif.

e. Pengembangan usaha ekonomi produktif
yang berkesinambungan.

f. Pelibatan keluarga/suami kelompok
sasaran.

g. Keterpaduan peranserta seluruh pemangku
kepentingan (stakeholders).

h. Penyediaan dan peningkatan kemudahan
akses terhadap modal usaha.

i. Fasilitast bantuan "~ permodalan  untuk
pemupukan’permodalan wilayah usaha.

J. - Pemantapan 'sistem _pendampingan . untuk
kemandirian‘kelompok.

. Proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan
berprespektif gander oleh Guyub Remen yaitu :
a. Peningkatan produktivitas ekonomi
perempuan telah melaksanakan program
pemberdayaan  ekonomi  rakyat  yang

ditunjukan untuk meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat melalui berbagai
pendekatan.  Kaum  perempuan  harus
menyadari bahwa kualitas SDA dapat
mempengaruhi aktivitas usaha serta hasil
yang diperoleh.

b. Pembinaan secara langsung dari lembaga
terkait mengenai proses pemberdayaan
perempuan dengan dilatar belakangi oleh
kepentingan masing-masing lembaga .

c. Pengembangan peningkatan dalam rangka
memperluas upaya peningkatan ekonomi
perempuan dalam berbagai sektor.

d. Pengembangan model pengurangan beban
keluarga miskin melalui kepedulian keluarga
mampu maupun pihak lain ~dan bersama-
sama membangun kemandirian di lingkungan
sesuai SDA setempat.

3. Hasil “dari"“pemberdayaan “perempuan oleh

Guyub Remen yaitu :

a. Parapeserta atau ‘anggota. masyarakat yang
bergabung masih mengalami kesulitan untuk
mengorganisasikan usaha secara kelompok.
Belum bisa memanfaatkan jaringan, namun
masih menganggap anggota sebagai saingan

b. Pemasaran produk masih di lingkungan

sekitar dengan berbagai inovasi makanan

118



lokal ini mampu  mendukungdalam
pengembangan desa dan mampu
memperbaiki perekonomian individu dan
komunitas.

c. Guyub Remen dan kelompok usaha mampu
menemukan, membuat dan menguatkan
jaringan sosial akan tetapi mengalami
hambatan karena adanya keengganan untuk
memanfaatkan jaringan yang telah ada.

B. Saran
Setelah  melakukan  penelitian ~ dan
berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat
memberikan saran-saran dan tujuan agar dalam
pemberdayaan ekonomi dan kesehatan masyarakat
melalui gender kedepannya bisa menjadi lebih baik
dan semakin meningkat
1. Lebih meningkatkan sumber daya manusia,
khususnya ‘bagi “ perempuanbaik ' yang tua
maupun pemuda dengan kembali memberikan
pelatihan-pelatinan « kewirausahaan  untuk
menumbuhkan jiwa wirausaha dan juga
pengetahuan yang luas mengenai peluang
usaha yang bagus dan juga untuk
meningkatkan kepedulian terhadap konomi

dan kesehatan.
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2.

Bagi paguyuban perempuan Guyub Remen
hendaknya tetap semangat dan konsisten
terhadap paguyuban perempuan sehingga
dapat meningkatkan perekonomian dan
kesehatan masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Kulonprogo supaya
lebih mendukung agar dapat meningkatkan
produk Kkerejinan perempuan guyub remen
dapat dikenal luas oleh masyarakat domestik
maupun  mancanegara, dan juga lebih
mengupayakan lagi agar kerajinan tersebut
tidak kesulitan dalam memperoleh bahan baku
dan lebih memperhatikan kesehatan terutaman

bagi perempuan yanga ada di desa
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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» PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Untuk Ketua Paguyuban Dan
Pengurus

1.

g wn

IS2

o

10.

11.

Apa yang meletarbelakangi perempuan disini
membangun peguyuban pemberdayaan
perempuan?

Sejak kapan peguyuban berdiri?

Bagaimana sejarah berdirinya peguyuban ini?
Mengapa diberi nama Guyub Remen?
Bagaimana status peguyuban pemberdayaan
perempuan ini mata pemerintahan?

Berapa orang yang tergabung dalam peguyuban
pemberdayaan perempuan ini?

Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh Guyub
Remen ini?

Bagaimana dengan kepengurusannya?

Apakah ada kesulitan dalam mengembangkan
atau peguyuban pemberdayaan perempuan ini?
Bagaimana strategi yang dilakukan dalam
memberdayakan ekonomi anggota ?

Dampak positif apa saja yang dirasakan dengan
adanya peguyuban pemberdayaan perempuan
ini?

Program ekonomi

1.

2.

3.

o

Bagaimana konsep pemberdayaan dalam
bidang ekonami, ?

Apasaja konsep /program dalam pemberdayaan
ekonomi'?

Bagaimana pelaksanaan dari-program kerja
dalam bidang ekonomi ?

Apa saja hasil yang didapat dari pemberdayaan
ekonomi ?

Bagaimana cara menjual hasil produksinya?
Usaha apa yang ditempuh untuk meningkatkan
penjualan hasil produksi?

Hambatan apa saja yang dihadapi dalam
menjalankan produk ini?

a. Dalam hal modal

b. Dalam hal bahan baku

130



c. Dalam hal pemasaran
d. Dalam hal tenaga kerja/pengrajin

v" Wawancara Untuk Anggota

1.

3.

Sejak kapan anda ikut serta dalam peguyuban
pemberdayaan perempuan khususnya bidang
ekonomi dan keehatan ?

Apa saja yang dikerjakan peguyuban
pemberdayaan perempuan dalam
pemberdayaan ekonomi?

Apa saja proses yang dilalui?

v' Wawancara Untuk Kepala Desa

1.

> ow

o

Bagaimana letak geografis Desa Banjaroya?
a. Luas wilayah Desa Banjaroya
b. Perbatasan wilayah utara, selatan,
timur, dan barat
c. Terbagi menjadi berapa RT/RW
d. Jarak dari pusat kecamatan, kabupaten,
provinsi
Bagaimana dengan keadaan demografisnya?
a. “Jumlah penduduk menurut jenis
kelamin, agama, pendidikan, dan mata
pencaharian
b. Terbagi menjadi berapa kepala keluarga
c. Saranadan prasarana
Berapa jumlah penduduk Desa banjaroya?
Apa;jenis pekerjaan masyarakat Desa
banjaroya?
Potensi apa Saja yang ada di Desa banjaroya?
Bagaimana kondisi perempuan sebelum dan
sesudah adanya paguyuban perempuan di desa
banjaroya?
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